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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian kepustakaan yang berusaha
mendeskripsikan tentang “Peraturan Duerah Kabupaten Mojokerto No.3 Th.2009
tentang Pengawasan Pengendalian Pengedaran dan Pepjualan serta Perijinan
Minuman Beralkohol dalam Perspektif Hukum Islam”. Judul ini untuk menjawab
rumusan masalah : Bagaimana pengaturan penjualan minuman beralkohol menurut
peraturan daerah no.3 th.2009 tentang pengawasan pengendalian pengedaran dan
penjualan serta perijinan minuman beralkohol? Bagaimana tinjavan hukun islam
terhadap peraturan tersebut? yang bertujuan untuk mengetahui ketentuan hukum
Islam tentang penjualan minuman beralkohol

Data penelitian dihimpun melalui kajian kepustakaan (/ibrary rescarch) dan
selanjutnya di analisis menggunakan metode deskriptif analisis. Penulis
menggunakan pola pikir deduktif yaitu dengan cara menggunakan kaidah-kaidah
yang umum, yang dalam hal ini buku-buku kepustakaan yang ada kaitannya dengan
pembahasan dalam penelitian ini, untuk membahas permasalahan yang ada agar bisa
diambil kesimpulan secara khusus.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan dibentuknya peraturan
daerah untuk mengantisipasi terjadinya gangguan ketentraman, ketertiban, dan
keamanan masyarakat, selarzs dengan Isiam yang imenginginkan  terbentuknya
masyarakat yang tentram dan aman. Keharaman minuman beralkohol dan khamr
sudah jelas dalam al-Qur’an dan hadis, schingga segala sesuatu yang berhubungan
dengan keduanya baik peminumnya, penjualnya, pembelinya, pemerasnnya, adalah
hukumnya haram. Dalam Islam jual beli khamr tidak ada batasan tempat untuk
menjual akan tetapi dalam peraturan daerah ada batasan tempat untuk menjual
minuman beralkohol ditempat yang telah ditentukan sehingga antara hukum islam
dan peraturan daerah tidak selaras.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka pada pemerintah kabupaten
mojokerto untuk mempertimbangkan kembali keputusan yang telah ada saat ini,
supaya peraturan-peraturan ini tidak bertntangan dengan norma-norma agama. Dan
kepada majelis ulama’ indonesia untuk memutuskan hukum dari permasalahan-
permasalahan baru yaug muncul dalam masyarakat agar tidak terjadi keragu-raguan
dalam masyarakat.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang universal, elastis dan sempurna seperti yang
dijelaskan olch Alluh dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat tiga. Kesempurnaan
agama Islam ditunjukkan dengan telah disempurnakannya wahyu Allah pada
Nabi Muhammad SAW. Keelastisan agama Islam ditunjukkan dengan adanya

firman Allah yang menjelaskan tidak adanya paksaan dalam agama Islam.

Sedangkan keuniversalan Islam, terletak pada bagaimana Islam mengatur
berbagai aspek hidup dan kehidupan manusia. Keuniversalan Isiarn adaiah salah
satu karakteristik Islam yang agung. Dan aturan-aturan Islam yang universal itu
termaktub di dalam Al-Qur'an dan dipertegas oleh Hadits-hadits Rasulullah
SAW. Agar dijadikan pedoman hidup bagi manusia, seperti firman Allah dalam

surat Al-Baqoroh ayat 2:
SEARE PRSI REVICH
Artinya: “Kitab (Al Qur'zn) ini tidak ada keraguan padanys; petunjuk bagi

mereka yang bertakwa.”'

Kehadiran Islain di tengah-tengah umat manusia adalah untuk mcluruskan
kchidupan mecrcka agar berlaku baik kepada Yang Maha Pencipta, berlaku baik

kcpada scsama manusia, dan makiliuk-makhiuk iainnya. Fcagertian iniiab vang

' Departemen Agama Rli. A/-Clur'an dan 1ecjemakannyva, h 2



sering dilupakan oleh umat Islam, sehingga masih banyak orang Islam yang
hanya aktif melakukan ibadah yang betkaitan dengan Allah, tetapi di segi lain
mercka mengabaikan ibadah sosial.

Manusia diciptakan kedunia ini bermacam-macam dan berancka ragam
bentuknya, ada yang kecil ada yang besar, dan ada yang Muslim dau ada yang
Kafir. Bagi orang Muslim pasti menyakini bahwasanya Islam itu adalah suatu
agama yang membawa petunjuk demi kebahagiaan pribadi dan masyarakat serta
kesejahteraan mereka di dunia dan akhirat.

Islam tidak memisahkan kehidupan manusia menjadi dua bagian, tubuh dan
roh. Islam melihat kehidupan sebagai satu kesatuan, bahkan setelah kehidupan di
dunia ini. Islam tidak memnpercayai kehidupanyang® hanya berorientasi pada
akhirat saja tanpa memikirkan kehidupan duniawi, ataupun sebaliknya hanya
memikirkan materi tanpa memikirkan akhirat .2

Konsep manusia meaurut ajaran Islam sesungguhnya bersaraaan dengan
penciptaan manusia, pada saat itu juga diletakkan potensi untuk dapat
melaksanakan misi khalifah Allah di atas bumi. Misi khalifah ini dapat
dilaksanakan  dengan  sebaik-baiknya  manakala  dirinya = mampu
mengaktualisasikan berbagai potensi yang ada padadirinya, dimana potensi akal

termasuk di dalamnya.’

2 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam,h 22-23
¥ Musthafa Kamal, Fikih Islam Sesuai dengan Putusan Majelis Tarjih, h 307-308



Agama Islam mempunyai tujuan untuk memantapkan ketenangan dan
keseimbangan dalam kehidupan. Oleh karena itu Islam melarang penggunaan
segala hal yang merugikan keberadaan fisik, mental, serta sepiritual manusia.
Salah satu dari hal-hal yang merugikan itu adalah khamr.

Meminum minuman beralkohol adalah sebab utama dari kegilaan dan
terjadinya pembunuhan, juga kecelakaan lalu lintas dan melanggar rambu -
rambunya. Peminum juga merusak dirinya sendiri, membuang nalarnya,
melanggar batas sopan santun lisan dan tingkah laku.*

Berbicara tentang tata nilai Islam, kita tidak dapat melepaskan diri dari
pembicaraan mengenai masyarakat Islam dan hukum Islam atau figih. Apabila
kita melihat kebelakang, dalam sejarah perkembangan masyarakat Istam, norma-
norma hukum Islam mempunyai peran yang sangat besar dengan memberikan
pedoman bagi pemeluk Islam baik individa maupun kolektif, dalam menata
kehidupan sosial mereka.

Islam membukakan pintu kerja bagi setiap Muslim agar dapat memilih
amal yang sesuai dengan kemampuan, pengalaman, dan pilihannya. Islam tidak
membatasi suatu pekerjaan secara khusus kepada seseorang, kecueli demi

pertimbangan kemaslahatan masyarakat. Islam tidak akan menutup peluang kerja

* Ibrahim Ahmad Muhammad al Waqfi, Apa Yang Menakutkan Dari Syariat Islam?, W 116



bagi seseorang, kecuali bila pekerjaan itu akan merusak dirinya dan masyarakat.
Karena setiap pekerjaan yang merusak diharamlan oleh Islam.’

Dalam wacana Isfam, ada beberapa avat al-Qur’an dan hadi$ yang melarang
manusia untuk mengkonsumsi khamr dan hal-hal yang memabukkan. Waktu
Islam lahir dari terik padang pasir lewat nabi Muhammad, Zat berbahaya yang
paling populer memang baru khamr. Dalam perkembangan dunia Islam,
kemudian kkamr berkembang dan bermetamorfosa dalam bentuk yang semakin
canggih.

Khamr sudah jelas dilarang dalam Islam, bahkan keharamannya itu secara
mutlak. Sementra itu, orang yang terlibat dalam penyalahgunaan khamr dilaknat
oleh Ailah, eatah itu pembuatnya, pemakainya, penjualnya, dan pcin‘oelinya.é

Bertolak dari efek Akhamr vang menimbulkan bahaya sebagaimana
diungkap al-Qur’an, maka banyak ulama’ yang menganalogikan minuman
beralkohol dengan khamr. Karena kandungan dalam minuman beralkohol itu
menyebabkan oarang menjadi mabuk. Seperti dalam al-Qur’an menyebutkan:

oy K K o KT8 2 i i B 6 v s Jgy

Artinya: “Mercka bertanya kepadama tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduauya lebih besar dari manfaatnya". dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkalkan. Katakanlah: "

5 Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan,h 51
S M Arif Hakim, Bahaya Narkoba Alkohol Sara Islam Mencegah, Mengatasi Dan tvelawan, h
86-89



yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir. 7

Islam, melalui A-Qur’an dan As-Sunnah adalah satu-satunya agama Allah
SWT yang memberi petunjuk dan tuntunan kepada manusia kapan saja di mana
saja dan situasi apa saja, yang mana Islam memberikan pedoman dan tuntunan
dalam hal ekonomi khususnya kerja.

Selain itu Al-Qur'an memuat tidak sedikit formula hukum yang tidak
hanya mengatur soal-soal aqidah atau ibadah tapi juga memuat masalah
muamalah (hubungan antar manusia) dalam berbagai bidang kehidupan
manusia.®

Dengan demikian persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok
dan menjadi tujuan penting agama Islain dalam upaya memperbaiki kehidupan
manusia. Maka dari itulah syari’ah muamalah diturunkan Allah dalam bentuk
global dengan mengemukakan berbagai hukum dan norma yang dapat menjamin
prinsip keadilan dalam bermuamalah sesama manusia dengan baik.

Meskipun sudah diketahui bahaya yang ditimbulkan oleh Ahamr, namun
sampai sekarang belum ada langkah-langkah yang tepat untuk memecahkan
masalah te-sebut. Akan tetapi dalam setiap daerah mempunyai cara tersendiri

untuk menanggulanginya. Salah satunya adalah dengan cara membentuk

7 Departemen Agama R1, A/-Qur’an Dan Terjemahannya, h 34
® Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekoromi Islam, Cet.1h. 26
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peraturan yang membahas tentang pengawasan, pengendalian, pengedaran dan
penjualan serta perijinan minuman beralkohol.

Setelah peraturan itu ditetapkan maka harus disosialisasikan kepada
masyarakat agar mengetahuinya. Dengan cara. pengawasan dan pengendalian
membantu agar tidak terjadi penyalahgunaan minuman beralkohol vang
berlebihan.

Di Indonesia hak dan kewajiban daiam jual beli telah diatur dalam UU RI
No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Begitu juga dengan jual beli
minuman beralkohol di Mojokerto yang diatur dalam Peraturan Daerah No. 3
Tahun 2009 tentang Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan Penjualan serta
Perijian Minuman Beralkohol.

Peraturan daerah adalah suatu naskah yang berbentuk perundang-undangan
yang dibuat oleh pemerintah daerah dan ditetapkan oleh seorang kepala daerah
dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah. Keputusan yang
berbentuk peraturan daerah adalah peraturan itu dibuat yang tidak melanggar
hak dan kewajiban seseorang yang hidup sebagai makhluk sosial.

Meskipun sudah ada Peraturan yang menjelaskan tentang pengawasan,
pengendalian, pengedaran dan penjualan serta perijinan minuman beralkohol,
kalau tidak ada perhatian dari pemerintah dengan cara pengawasan dan
pengendalian maka masih memungkinkan orang untuk melakukan kejahatan

yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol.



Dalam peraturan daerah kabupatea Mojokerto nomor 3 tahun 2009 tentang
pengawasan, pengendalian, pengedaran dan penjualan serta perijinan minuman
beralkohol pada pasal 6 ayat 1, yakni setiap orang atau badan yang mengedarkan
dan menjual minuman beralkohel golongan A harus mempunyai surat ijin usaha
perdagangan. Dan ayat 2 menjelaskan bahwa orang atau badan yang berjualan
minuman beralkoohol golongan B dan C wajib memiliki surat ijin usaha
perdagangan minuman beralkohol. Akan tetapi di mojokerto banyak ditemukan
warung-warung yang berjualan miruman beralkohol tanpa adanya surat ijin.

Dalam peraturan daerah kabupaten Mojokerto dijelaskan adanya larangan
untuk menjual minuman beralkohol di toko-toko makanan dan minuman,
meiainkan banyak ditemukan toko-toko makanan dar minuman yang sekaligus
menjual minuman berallkohol. Minuman beralkohol yang dimakksud dalam
penelitian ini bukan semua jenis minuman beralkohol, karena yang dijual dalam
toko-toko tersebut adalah bir bintang dan guinness.

Kabupaten Mojokerto adalah objek dari penelitian ini karena Mojokerto
terdapat pabrik besar minuman beralkohol yang terkenal dan berkwalitas. Di
mojokerto banyak dijumpai warung-warung yang berjualan minuman beralkohol.
Maka dari itu penilis tertarik melakukan penelitian di Mojokerto.

Peraturan daaerah kabupaten Mojokerto tentang pengawasan,

pengendalian, pengedaran dan penjualan serta perijinan minuman beralkohol ini



penting dikaji, karena peraturan ini sudah benar-benar diterapkan apa tidak
dalam masyarakat, dan sesuai apa tidak dengan normma-norma agama.

Oleh karena itu .pertanyaan pokok dalam skripsi ini adalah: Bagaimana
Tinjavan Hukum Islam terhadap Peratwan Daeran Nomor 3 Tahun 2909 tentang
Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan Penjualan serta Perijinan Minuman

Beralkohol?

. Rumusan Masalah
Dari pernyataan pokok di atas, dapat ditulis dengan rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pepgaturan penjualan minuman beralkohol menurut Peraturan
Daerah No. 3 Th. 2009 tentang Pcngawasan, Pengendalian, Pengedaran dan
Penjualan serta Perijinan Minuman Beralkohol?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pengaturan penjualan minuman

beralkohol menurut peraturan tersebut?

. Kajian Pustaka
Pembahasan tentang jual beii sebenarnya bukan bahasan baru, karena
sebelumnya sudah pernah dikaji. Dan belum ada yang mengkaji tentang

penjualan minuman beralkohol yang diatur dalam peraturan daerah. Diantaranya



oleh Yuanita Sholikhah® dengan judul “Studi Analisis Hukum Pidana Islam
Terhadap Peraturan Daerah Kabupaaten Madiun No.8 Th.2006 Tentang
Pengawasan Dan Pengendalian Minvman Beralkohol Di Kabupaten Madiun,”
karya ini membahas tentang hukum pidana dari orang yang minum — minuman
beralkohol dan pengawasannya terhadap peredarannya.

Ada juga karya Ruslan,'® dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pelaksanaan Razia Minuman Keras Dalam Kaitannys Dengan Pencegahan
Kenakalan Remagja,” karya ini membahas tentang razia minuman keras dalam
kaitanya dengan pencegahan kenakalan remaja.

Sedangkan dalam judul “Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto No.3
Th.2009. tentang Pengawasan, Pengendelian, Pengedaran dan Penjualan serta
Perijinan Minuman Beralkohol dalam Persepektif Hukum Islam”, penulis
mengkaji tentang pejualan minuman beralkohol, yang mana dalam peraturan
daerah tidak selaras dengan peraturan yang ada dalam Islam.

Berbagai karya di atas tidak ada yang secara spesifik membahas tentang
penjualan minuman beralkohol menurut Peraturan Daerah, dalam karya ilmiah
(skripsi) yang penulis lakukan, maka penelitian ini berbeda dengan penelitian

yang sudah ada.

® Yuanita Sholikhah, lulusan IAIN Surabaya Fakuitas Syariah Tahun 2007 dengan Judul

Skripsi “Studi Analisis Hukum Pidana Islam Terhadsp Peraturan Daerah Kabupaaten Madiun No.8
Th.2006 Tentang Pengawasan Dan Pengendalian Minuman Beralkohol Di Kabupaten Madiun. ”

10 Ruslan, lulusan IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syariah Tahun 1995 dengan Judul

Skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadsp Pelaksanaan Razia Minuman Keras Dalam Kaitannya

Dengan Pencegahan Kenakalan Remaja.”
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D. Tujuan Penclitian

sebagai berikut:

1.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penclitian iri adalah
Untuk mendeskripsikan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tentang
Pengawasan, Pengendalian, Pcngedaran dan Penjualan serta Perijinan
Minuman Beralkohol

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang pengaturan penjualan
minuman beralkohol menurut peraturan daerah nomor 3 tahun 2009 tentang
pengawasan, pengendalian, pengedaran dan penjualan serta perijinan

minuman beralkohol.

E. Kegunaan Husil Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk hal-hal sebagai berikut:
Secara Teoritis, diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di
bidang muamalah dan menambah wawasan pemikiran pembaca yang
berkenaan dengan masalah penjualan minuman beralkonol
Secara Praktis, diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan oleh
para pedagang minuman beralkohol karena jual beli minuman beralkohol

dilarang dalam Islam.
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F. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan perbedaan pengertian, maka perlu dijelaskan
terlebih dahulu beberapa istilah yang digunakan dalam skirpsi ini:

Peraturan daecrah  : Naskah yang berbentuk: peraturan perundang-undangan,
yang menjelaskan tentang pengawasan, pengendalian,
peagedaran dan penjualan serta perijinan minuman
beralkohol.

Pengawasan : Segala usaha atau kegiatan untuk menrgetahui dan
menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai
pelaksanaan tugas atau kegiatan apakah sesuai dengan
semestinya atau tidak.

Pengendalian : Merupakan suatu mekanisme untuk mencegah
penekanan serta mengajak, mengarahkan masyarakat

untuk berperilaku dan bersikap sesuai norma.

Pengedaran : Kegiatan dimana menyebarluaskan minuman beralkohol
di Kabupater Mojokerto.
Penjualan : Sebuah proses dimana kebutuhan pembeli dan penjual

terpenubi melalui antar pertukaran informasi dan
kepentingan.
Perijinan : Pemberian izin yg diberikan kepada perorangan atau

badan untuk dapat melaksanakan kegiatan.
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Minuman beralkohol: Minuman yang mengandung ethano/ (C2ZHSOH) yang
diproses dari bahan hasil pertanian yang iaengandung
. karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi atau
fermentasi tanpa destilasi, baik dengan cara memberikan
perlakuan terlebih dahulu atau tidak, menambahkan
bahan lain atau tidak, maupun yang diproses dengan cara
mmeucampur konsentrat dengan ethanol (C2H50H) atau
dengan cara bengenceran minuman dengan ethanol

(C2H50H)."
Hukum Islam : Peraturan-peraturan yang dalam  tuntunannya
berpedoman pada Al-Qui’an dan Hadis. Yang mana Al-
Qur'an dan Hadis tersebut sumber pokok dari hukum
Islam yang di dalamnya terdapat pembahasan tentang

khamr.

Dari penjelasan tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
dari judul skripsi “Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nownor 3 Tabun 2009
tentang Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan Penjualan serta Peijinan
Mminuman Beralkohol dalam Persepektif Hukum Islam”. Adalah kajian ilmiah
tentang penjualan minuman beralkohol yang diatur dalam peraturan daerah

dalam kaidah Islam.

W peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan
Penjualan serta Perijinan Minuman Beralkohol.
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G. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data dalem penelitian ini, maka perlu adanya metode
yang akan digunakan dalam penelitian sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan secara global terdiri dari:
a. Data tentang Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto, yang terdiri dari:
1). Latar belakang diberlakukannya peraturan daerah kabupaten
Mojokerto No. 3 Tahun 2009 Tentang Pengawasan, Pengendalian,
Pengedaran dan Penjuzlan serta Perizinan Minuman beralkohol.
2). Bentuk larangan penjualan minuman beralkohol dalam peraturan
daerah
b. Hukum-hukum Islain yang berhubungan dengan minuman beralkohol.
2. Sumber data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini berasal dari
kepustakaan (library research). Adapun sumber data yang dijadikan acuan
adalah:
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan Bahan utama yang digunakan
dalam penelitian yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 3
Tahun 2009 tentang Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan

Penjualan serta Perijinan Minuman Beralkohol.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder berupa buku-buku pelengkap data primer
seperti Bahan kepustakaan yang berupa kitab-kitab dan buku-buku
1). Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid Jilid I dan IT
2). Sayyid Sabiq, Figh As Sunnah 12
3). Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam
4). Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif
Persepektif
5). Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram
6). Satya Joewana, Gangguan Penggunaan Zat Narkotika, Alkohol dan
Zat Adiktif Lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumenter, yaitu
penghimpunan data-data yang ada di buku-buku, majalah, jurnal ilmiah, surat
kabar dan sumber-sumber tertulis lain yang mempunyai relevansi dengan
permasalahan dalam penelitian ini sebagai data yang kemudian di analisis
untuk diambil kesimpulan.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

teknik deskriptif analisis yaitu memaparkan keseluruhan data yang
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didapatkan secara jelas dan terperinci dengan melakukan analisa dengan
analisis hukum Islam.

Kemudian dilakukan analisis dengan pola pikir deduktif, yaitu pola
pikir yang membahas persoalan yang dimulai dengan memeparkan hal-hal

yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan secara khusnus.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mengetahui alur dari pembahasan skripsi ini, maka penulis
menyajikan sistematika pembahasan skripsi sebagai berikut:

Bab pertama, Merupakan Pendahuluan, yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitiaa, definisi oprasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, Khamr dalam Hukum Islam sebagai landasar teori untuk
menganalisa praktek jual beli khamr, yang meliputi pengertian dan tujuan
pengharaman khamr, pengharaman jual bzli khamr.

Bab ketiga, Ketentuan Penjualan Minuman Beralkohol dalam Peraturan
Daerah Nomor 3 Tahun 2009 Peagawasan, Pengendalian, Pengedaran dan
Penjualan serta perijinan Minuman beralkohol, yang meliputi: pengertian dan
tujuan minuman beralkohol, larangan penjualan minuman beralkohol.

Bab keempat, Bab ini merupakan uraian analisis tinjauan hukum Islam

terhadap peraturan daerah tentang penjualan minuman beralkohol, yang meliputi
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analisis terhadap pengertian minuman beralkohol dan khamr, analisis hukum
Islam terhadap penjualan khamr dan larangan penjualan minuman beralkohol.
Bab kelima, Me;upakan Penutup yang mara pada akhir pembahasan ini
dikemukakan kesimpulan penulisan yang berfungsi sebagai penegasan jawaban
terhadap pokok permasalahan yang telah dikemukakan. Dalam bagian ini juga
mengemukakan saran-saran, baik yang bersifat teoritik, ilmiah maupun yang

praktis.



BABII

KHAMR DALAM HUKUM ISLAM

-

A. Pengertian dan Tujuan Pengharaman Khamr
1. Pengertian khamr

Khamrberasal dari bahasa arab yaitu berasal dari kata khamarz artinya
menutupi, jadi khamr berarti suatu yang dapat menutupi fungsi akal.'
Maksudnya, sesuatu itu bisa mengacaukan fungsi akal, dan tidak bisa
membedakan mana yang baik dan buruk sehingga bisa menimbulkan bahaya
dalam masyarakat 2

Pertama kali yang dicanangkan Nabi Muhamimad saw. masalah &hamr
adalah bahwa beliau tidak memandangnya dari segi bahan yang digunakan
untuk membuat khamr, akan tetapi beliau melihat dari segi pengaruh yang
ditimbulkannya yaitu memabukkan. Dengan demikian sesuatu yang memang
benar-benar memabukkan itu termasuk khamr.

Seperti yang dijelaskan dalam hadi$ sebagai berikut:

Jf}jl;)ixg}fkjb‘.bjwulg.pwdy) U\W&\v.p)jo&‘;\:;ﬁ

Artinya: Dari ibnu ‘umar r.a rasulullah saw bersabda, semua yang
memabulkkan adalah khamr dan semua khamr adalah haram.’

' Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, h 87
2 Farid Mustafa, Soal Jawab Agama, h 33
3 Al-Hafiz Zaki al-Din * Abdul al-*Azim al-Munziri, Shahih Muslim, h 728

17
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Islam bersifat tegas terhadap masalah khamr, tidak dipandang kadar
minumannya sedikit atau banyak. Sehingga sedikit atau banyak dikonsumsi

-

tetap haram, dalam hadis dijelaskan:
5 AL 35 KT G B ey e ) Lo 1 gy OF ) i )l
Artinya: ,,Dari jabir ibn abdillah sesungguhnya rasulullah saw bersabda: apa

yang memab ukkan apabila banyak, maka yang sedikit daripadanya
adalah haram.*

Adapun larangan terhadap khamr ini sesvai dengan firman Allah

sebagai berikut:
Uil e 25T ) ) 5 58 ¢ 1L~«=9J’f~15‘3 M‘u’v‘dﬂ‘u

,. .Ip,_/_/_n‘z /" Jr’ /’r - ’ ,t 4
(‘{\ﬂ)djﬁmr{'- <Y ‘._';.wﬂ u,.._.,u_,'.'.lu ju:.' d""f““:" '.:uJ.J_,.’\:L-}

Artinya: "Mercka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
“Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya".
dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: " yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadaniu supaya kamu berfikir,” (Al-
Baqarah: 219)

Yang dimaksud dengan “dan ada raanfaatnya bagi manusia” berarti
khamr dan judi itu mendatangkan manfaat scperti kekuatan badan dan
keuntungan yang bersifat materiil yaitu mendapatkan keuntungan bagi

penjual khamr, akan tetapi dosanya lebih besar dari pada manfaatnya. Karena

¢ Abi ‘Isa Muhammad, Sunan Timizi, h 343
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khamr menimbulkan bahaya yang sangat besar serta kerusakan-kerusakan
material dan keagamaan.’

Tetapi ada juga ulama’ yang berpendapat bahwa khamr itu suci
diantaranya muzani penganut madzhab syafi’i dan sebagian ulama’
mutaakhirin dan madzhab hanafi mereka mempunyai alasan bahwa tidak
setiap barang yang di haramkan itu barang najis.®

Dipertegas pula oleh hadits — hadits Rasulullah saw. yang juga

melarang khamr, yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah:
P b Sl 3 U8 06 oy e B Lo 1 8 A 2

Artinya: “Dari ‘Aisyak dari Nabi saw. bersabda: setigp minuman yang
memabukkan maka itu haram >

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa khamr adalah sesuatu
yang memabukkan yang dapat mempcngaruhi fungsi akal. Khamr juga
menimbulkan bahaya dalam diri seseorang serta lingkungannya.

2. Tujuan pengharaman khamr

Agama Islam sangat menghargai kepada akal dan memerintah agar
selalu menjaga kesehatan, bahkan kesehatan akal itu dijadikan persyaratan
bagi banyak hal dalam syari’at Islam. Akal merupakan anugerah Allah swt.
yang diberikan kepada hambanya sebagai alat yang sangat penting bagi

kehidupan dan keselamatan manusia serta kebahagiannya.

5 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, h 82
¢ Ali Shobuni, TafSir Ayat Ahkam, h 448-449
” Muhammad Nashirudin Al Albani, Shahih Sunan Abu Daud, h 671
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Dalam al-Qur’an banyak menjelaskan tentang khamr, diau.aranya surat

al-Maidah ayat 90-91:

RIS o Nﬂ\ y LU ‘,M)” y s WP ;,.m Bl ¢
,l;JI ’;l:a;:.“} 33‘:\.;.“, Azépg OM\ Ju}: Lu‘c o)ala:o W] ;):.:;-U
0 yete o3 g xa 25 A ;;L,a‘.s" 5y oy
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhals, mengundi nasib dengan panah,
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kaniu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuban dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
‘tu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembab lyang;
Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).?

Dalam ayat ini ada beberapa penegasan yang menunjukkan
pengharaman khamr. Pertama adalah khamr disejajarkan dengan praktek
menyembah berhala dan mengundi nasib. Padahal keduanya merupakan
aktivitas kemaksiatan yang berkaitan dengan masalah aqidah yang bisa
menyebabkan kekufuran.

Penegasan kedua yaitu disebutkan termasuk perbuatan syetan.
Sedangkan syctan tidak pernah mengerjakan perbuatan kecuali kejahatan dan
kemungkaran. Maka dari itu diperintahkan untuk menjahui. Perintah untuk

menjauhi ini lebih tegas dari pada dilarang untuk meminumnya. Jika dekat

saja tidak boleh, tentu meminumnya dan memanfaatkannya tidak boleh juga.

8 Departemen Agaria Rl, A/-Qu’an Dan Terjemahnya h 123
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Yang ketiga yaitu karena adanya akibat yang akan terjadi ketika orang
yang melakukannya, sehingga muncul permusuhan dan kebencian di kalangan
peminum khamr dan pelaku perjudian. Juga menghalangi pelakunya untuk
mengingat Allah SWT dan mengerjakan shalat. Padahal, perbuatan tersebut
merupakan perbuatan dosa. Berarti, kedua perbuatan tersebut (khamr dan
berjudi) tidak hanya perbuatan dosa, tetapi juga perbuatan yang bisa menjadi
penyebab terjadinya perbuatan-perbuatan dosa lainnya.

Adapun pengharaman khamr itu sendiri, dalam Islam ditetapkan secara
bertahap. Karena apabila dilihat dari sejarahnya, sejak dari arab pra-Islam
pun juga telah mengenal jenis minuinan ini, bahkan sudah menjadi tradisi
masyarakatnya yang suka mabuk — mabukan dan menganggap bahwa rninum
khamr memberikan banyak manfaatnya.

Tahap pertama: turunlah ayat al —-Qur’an yang meuyatakan bahwa
khamr dan judi itu terdapat dosa besar, maka keduanya harus ditinggalkan.
Ayat ini turun untuk menjawab peitanyaan — pertanyaan dari kaum muslimin
kepada Nabi Muhammad saw tentang khanrdan judi.

Pada permulaan Islam, para sahabat biasa meminum khamr hingga
Nabi hijrah dari Makkah ke Madinah. Lalu pada saat itu para sahabat
bertanya — tanya tentang minuman keras dan judi, demi melihat kejahatan —
kejahatan dan kerusakan yang di akibatkan oleh kedva perbuatan itu

kemudian Allah meurunkan surat al — Baqarah ayat 219:
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Artinya: ” mereka I;ertauya kepadamu tentang lhamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya”.
dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: " yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.

Sesungguhnya yang dimaksud ” dan beberapa manfaat bagi manusia’
dalam ayat tersebut berarti khamr dan judi itu mendatangkan manfaat seperti
kekuatan badan dan keuntungan yang dapat diserahkan kepada amal — amal
sosial umpamanya. Tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya, menurut

keterangan Allah.
Tahap kedua: turunlah ayat yang melarang untuk mengerjakan shalat

dalam keadaan mabuk, yaitu surat an — Nisa’ ayat 43:
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Aty

Artinya: ‘“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam
Keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
mandi. dan jika kamu sakit stau sedang dalam musafir atau datang
dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh perempuan,
kemudian kamu tidak mendapat air, Maka bertayamumlsh kamu
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dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaflagi Maha Pengampur’

Shalat adalah sesuatu yang diperintahkan oleh Allah. Tetapi, dalam
ayat ini Allah melar.ang shalat dalam keadaan mabuk. Yang demikian, artinya
bahwa Allah melarang mabuk yang menyebabkan tidak dapat melaksanalkan
shalat itu, karena dikhawatirkan apabila seseorang yang mabuk tetap
melaksanakan shalat akan terjadi kesalahan atau kekeliruan dalam membaca
ayat — ayat yang terdapat dalam bacaan shalat.

Adapun sebab turunnya ayat diatas ialah kasus seorang sahabat yang

mengerjakan shalat (jadi imam) padahal dalam keadaan mabuk, sehingga ia

mengucapkan:

O 3okt Lo st O 9 8501 L&gJﬁ
Tanpa menyebut kata¥ dalam ayat O 345 L L&\Y maka dari itu kalau

dalam keadaan mabuk dilarang mengerjakan shalat.'

Meskipun sebenarnya ayat tersebut berisi larangan untuk kkam,
namun karena belum dinyatakar secara tegas, masih banyak orang yang
mengkonsumsinya, sehingga suatu ketika pernah terjadi perkelahian dan

keributan yang diakibatkan oleh &Aamr.

? Departemen Agama Rl, A/-Qur’an Dan Terjemahannya, h 85
' Sayyid Sabiq, Fikih Suanah 9, h 34
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Tahap ketiga: turun ayzt yang melarang dengan tegas tentang khamr

dan larangan tersebut diharamkan secara mutlak, melalui ayat:
1] JE e Doy W5 S ;.;:J\’) pAs! 1,4 Lt @l oy
;.;.J\ & sLakdiy 3yl ‘._i.‘;, c;,, of ot & G bl RS 3,13,15
i b2 e ol 5 i 55 1 5l iy

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) bcrhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembalzyaug,
Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekeriaan itw)!

Pengharaman &bamryang tercantum dalam ayat tersebut diatas adalah
pengharaman secara mutlak terhadap semua minuman yang dapat
memabukkan. Karena mengingat ancaman bahaya yang akap di timbulkan
oleh khamr. Dalam ayat diatas, ada perkataan yang terpilih yaitu kaum
muslimin diperintahkan untuk menjahui khamr mendekati saja dilarang
apalagi meminum, menjual dan membeli juga tidak boleh."?

Ayat diatas menjelaskan bahaya yang ditimbulkan oleh Khamr
diantaranya adalah menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kalian,

khamr juga dapat menghalanngi kita mengingat Allah dan shalat. Bahayanya

dalam jiwa adalah dapat menghalangi untuk " menunaikan kewajiban-

! Departemen Agama RI, A/-Qu’an Dan Terjemahnys, h 123
1> A.Hasan, Soal Jawab tentang Berbagai Masalah Agama, h 653
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kewajiban agama. Tujuan pengharaman khamr sendiri agar tidak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kita.

Dalam riwayat diceritakan bahwa turunnya surat al-Maidah ayat 90
berkenaan dengan peristiwa yang terjadi pada dua suku golongan anshar yang
hidup rukun dan tidak ada dendam. Akan tetapi bila wereka minum yang
mengakibatkan mabuk, mereka saling berkelahi dan saling mengganggu,
sehingga rasa kekeluargaan diantara mereka itu pudar dan timbul
permusuhan. Turunnya ayat diatas melukiskan berhasilnya syetan mengadu
domba orang-o-ang beriman sebab meminum kbhamr.®

Pendapat seluruh ahli di bidang agama (ulama), di bidang kedokteran,
di bidang moral (¢tika), kemusyarakatan dan ekonomi tentang khamrmereka
berpendapat sama yaitu mengharamkan khamr secara tegas.

Para ulama agama mengatukan, bahwa kharor itu haram hukumnya
karena khamr merupakan induk dari segala kejahatan. Ahli kedokteran
mengatakan, khamr merupakan bahaya besar yang mengancam kehidupan
manusia. Khamr membahayakan tubuh dan melemahkan daya pikir
seseorang, juga berpengaruh terhadap seluruh organ tubuh khususnya
terhadap liver.

Seorang ahli moral (etika) mengatakan bahwa agar manusia memiliki

sifat-sifat terpuji, maka seharusnya ia menjauhkén diri dari hal-hal yang

13 Q Shaleh, Asbabun Nuzul, h 189-190
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dapat menghilangkan sifat terpuji iersebut. Yaitu dengan cara menjauhkan
diri dari minum khamr.

Seorang ahli, kemasyarakatan mengatakan bahwa agar masyarakat
memperoleh ketentraman dan ketertiban yang maksimal, seharusnya mereka
tidak merusak suasana ketentraman dan ketertiban tiu dengan ulah-ulah yang
bejat. Bila kekacauan telah merajalela, maka terciptalah perpecahan dan
permusuhan.

Ahli ekonomi mengatakan bahwa setiap rupiah yang kita belanjakan
untuk kepentingan yang wajar adalah menjadi kekuatan kita dan kekuatan
negara. Sebaliknya setiap rupiah yang kita hamburkan untuk hal yang
mencelakakan ' diri sendiri, merupakan kerugian kita dan kerugian negara.
Apalagi dengan jutaan rupiah yang dikeluarkan untuk membeli minuman
yang memabukkan sehingga membuat kita menjadi morat-marit dari segi
harta benda."

Dengan melarang dan mencegah meminum minuman yang
memabukkan akan terciptalah anggota-anggota masyarakat yang kuat dan
sehat fisiknya. Hal ini merupakan salah satu faktor penting yang akan
membaw: terwujudnya suatu masyarakat yang schat, sebagai dasar utama

bagi kesejahteraan sosial, moral dan ekonomi.

14 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 9, h 42-43
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Rasulullah saw. tidak menganggap sudah cukup dengan mengharamkan
khamr sedikit atau banyak, bahkan memperdagangkan pun tetap diharamkan
sekalipun dengan (;rang non Islam. Oleh sebab itu, tidak halal hukumnya
seorang Islam mengimpor, memproduksi, mémbuka warung, atau bekerja di
tempat penjualan kbhamr'® Tujuan pengharaman khamr adalah agar tidak
terjadi permusuhan dan kebenciar, sehingga bisa mengingat Allah dan dapat

melakukan shalat.

B. Pengharaman Jual Beli Khamr

Allah swt. telah menjadikan marusia masing-masing saling membutuhkan
satu sama lain, supaya mereka tolong menolong, tukar-menukar keperluan dalam
segala urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jalan jual beli,
sewa-menyewa baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun kemaslahatan
umum.

Dengan cara demikian kehidupan masyarakat menjadi teratur dan subur,
pertalian antara yang satu dengan yang lain pun menjadi teguh. Oleh sebab itu,
agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya, karcna dengan teraturnya

muamalat, maka penghidupan manusia jadi terj amin.'®

15 Tbrahim Ahmad Muhammad al Waqfi, Aps Yang Menakutkan Dari Syariat Islam, h 93
16 Sulaiman Rasjid, Figh Islam, h.278 ,
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Syariat Islam membolehkan jual beli. Pada dasarnya hukum jual beli
adalah sah sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa jual beli tersebut dilarang
dan rusak. )

Kemajuan teknologi dan datangnya era globalisasi akan memunculkan
permasalahan-permasalahan baru. Akibatnya permasalahan umat akan terus
menggelinding secara dinamis, dan membutuhkan jawaban seZ:ra mengenai
identitas hukumnya. Untuk itu Majelis Ulama’ Indonesia sangat diperlukan demi
menghilangkan keragu-raguan masyarakat.

Adapun hikmah disyariatkan jual beli adalah merealisasikan keinginan
seseoarang yang terkadang tidak mampu diperolehnya, dengan adanya jual beli
dia mampu untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan, karena pada umumnya
kebutuhan seseorang sangat terkait dengan sesuatu yang dimiliki saudaranya.
Oleh karena itu hukum Islam mengadakan aturan — aturan bagi keperluan —
keperluan itu untuk membatasi keinginan — keinginan hingga mungkinlah
manusia memperoleh maksudnya tanpa memberi mudharat kepada orang lain.!’

Syariah adalah kata bahasa arab yang secara harfiyah berarti jalan yang
ditempuh atau garis yang mestinya dilalui. Secara terminologi, definisi syariah
adalah peraturan-peraturar dan hukum yang telah digariskan oleh Ailah, atau

telah digariskan pokok-pokoknya dan dibebankan kepada kaurn muslimin supaya

17 Nazar Bakry, Problematika Pelakscnaan Figih Islam, h 57
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mematuhinya, supaya syariah ini diambil oleh orang Islam sebagai penghubung
di antaranya dengan Allah dan diantaranya dengan manusia.

Syariah berasal dari Allah, sebab itu sumber syariah, sumber hukum dan
sumber undang-undang datang dari Allah sendiri, yang disampaikan kepada
manusia dengan perantaraan Rasul dan termaktub dalam kitab-kitab suci.
Namun demikian, tidak seperti akidah yang sifatnya konstan, syariah mengalami
perkembangan sesuai dengan kemajuan peradaban manusia.'®

Hukum asal muamalah menyatakan bahwa segala scsuatunya dibolehkan,
kecuali ada larangan dalam: al-Qur’an atau hadis. Muamalah mengatur hubungan
antara sesama manusia. Jadi, sesungguhnya terdapat lapangan yang sangat luas
dalam bidang muamalah.

Dalam melakukan jual beli, hal yaug penting diperhatikan ialah mencari
barang yang halal dan dengan jalan yang halal pula. Artinya carilah barang yang
halal untuk diperjualbelikan atau diperdagangkan dengan cara sejujur-jujurnya.
Bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual beli seperti penipuan, pencurian,
perampasan dan lain-lain.'®

Dalam urusan muamalah, semua hal diperbolehkan kecuali ada dalil yang
melarangnya. Ada tiga faktor yang dapat meuyebabkan terlarangnya sebuah

transaksi, yaitu:

18 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Kevangan, h 7
1 Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin, Figh Madzab Syafi’i 2, h 24
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1. Haram Zzatnya, terlarangnya scbuah transaksi yang disebabkan karena objek
yang ditransaksikan juga dilarang
2. Haram selain Zatnya, terlarangnya sebuah transaksi yang disebabkan karena
melanggar prinsip kerelaan antara dua belah pihak yang bertransaksi.
3. Tidak sah akadnya, terlarangnya sebuah transaksi yang disebabkan kaarena
akad atas transaksi itu tidak sah atau tidak le:ngkap.20
Dalam menetapkan rukun jual beli, di antara para ulama’ terjadi perbedaan
pendapat. Menurut ulama’ Hanafiyah rukun jual beli adalah jjab dan qabul yang
menunjukkan pertukaran barang secara ridho, baik dengan ucapan maupun
perbuatan.’! Barang yang menjadi objek jual beli harus dapat diketahui secara
jelas oleh kedua pihak yang melakukan transaksi. Karena mempejualbelikan
sesuatu yang tidak diketahui dapat menimbulkan pertikaian dan perselisihan
antara dua pihak yang melakukan transaksi, karena mengndung gharar
(penipuan) yang dilarang dalam Islam.>* Setiap muamalah yang dilakukan
haruslah memenuhi rukun dan syarat.
Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama’ adalah sebagai berikut:
1. Penjual
2. P¢mbeli

3. Ijabdan gabul

2 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, h 30

2! Surahwardi Lubis, Hukum Ekonomi Islam, h 129-130

2 Abdullah bin Muvhammad Ath-Thayyar dan dkk, Ensiklopedi Figih Muamalah Dalam
Pandangan 4 Madzahab, h 8-9
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4. Bendayang diperjualbe]ikan.23
Adapun dalam kitab lain menyebutkan rukun jual beli adalah sebagai
berikut: -
1. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
2. Sigat (lafal ijjabdan gabul)
3. Ada barang yang di beli
4. Ada nilai tukar pengganti barang.
Barang — barang yang diharamkan untuk diperjualbelikan adalah sebagai
berikut:
1. Khamr
Dalam Shahih al — Bukhari pada bab a/— Maghazi, No 3958
(.Lpdjzg(,.t.u)wimgu&\df,)cau\wiﬁg@,l&\.\,;@ﬁ\xas
o i U gy ) 01 35, oy el
Artinya: “Dari Jabir bin Abdullah r.a bahwa dia mendengar Rasulullah
bersabda pada tahun Al — fath (penaklukan kota Makkah) pada

waktu beliau di Makkah, sesungguhnya Allah swt dan Rasul-Nya
mengharamkan khamar”

BSayyid Sabiq, Figih sunnah , h 46
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2. Anjing dan Darah

Dalam Shahih al — Bukhari pada bab a/— Buyu’, No 1944

rbjw;ﬁl&w&;ﬂ\gdw&ubwu;‘;;&\Qlc,._p\)duug.'\,-Q\&s
f:moz,ﬁ,mozy

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hudaifah r.a ia berkata: saya melihat
bapakku membeli seoarang budak yang ahli bekam kemudian saya
bertanya kepadanya, lalu bapak saya berkata: Rasulullah melarang
memakan hasil penjualan agjing dan darah™

3. Sperma binatang

Dalam Shahih al — Bukhari pada bab a/~ Buyu’, No 2123

B b oy e B Lo 1 8 6 g B g e i

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a ia berkata Rasulullah saw.
melarang seseorang menjual sperma binatang jantan ”

4. Kelebiﬁm air

Dalam Shahih al — Bukhari pada bab a/— Buyv’, No 2925

U Jib o 8 oy e 1 o B ) 6 I 1 ko 2 b 8

Artinya: “Diriwayatkan dari Jabir ibnu Abdullah berkata Rasulullah saw.
melarang seseorang menjual kelebihan air”
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5. Buah yang belum masak

or o -

o= QU W e ey ade Bl o 81 gy O e b iy e o il 2

.0 3

} s Ju 7

Artinya: “Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a sesuaggulmya Rasulullah
saw melarang menjual buah yang belum masak ”

6. Barang yang bukan miliknya

Dalam Shahih al — Bukhari pada bab a/— Buyu’, No 1155

¢ ¥ o {o- Sorr v (. ¢ P - M " .
Q;:épf‘ D) Yy Qwﬁ"){)@) giLo'ngYJb‘.l.ﬂ_, Q;&\&@&\JFJ o
83 [0 a8 Yy
Artinya: “Rasulullah bersabda tidak halal menjual dengan shalzef (pemesanan
lidak jeiasj dan tidek halal ada dua syarat dalam jual beii dan

untung yang tidak terjamin, dan menjual barang yang bukan
miliknya”**

Barang yang menjadi objek jual beli haruslah capat dimanfaatkan,
maksudnya adalah kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan ketentuan hukum
agama (syari’at Islam). Maksudnya pemanfaatan barang tersebut tidak
bertentangan dengan norma-norma agama® Sedangkan khamr ini
kemanfaatannya bertentangan dengan norma-norma agama.

Salah satu dari barang-barang yang dilarang diperjualbelikan adalah khamr,

pengharaman jual beli khamr dijelaskan dalam hadis sebagai berikut:

24 Al-Hafizh Zaki al-Din Abd al-Azim al Mundziri, Skahih Muslim, h 512
¥ Surahwardi Lubxs, Hukum Ekonomi Islam, h 133
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Artinya: “Dari Jabir r.a. Rasulullsh Saw. bersabda: sesungguhnya Allah dan
Rasul-Nya mengharamkan penjualan arak, bangkai, babi, dan berhala. o

Namun demikian perlu diiingatkan bahwa barang ini (barang — barang
yang mengandung najis, khamr dap bangkai) boleh diperjualbelikan sebatas
kegunaan barang tersebut bukan untuk dikonsumsi atau dijadikan bahan
makanan.

Landasan hukum tentang hal ini dipedomani ketentuan hukum yang
terdapat dalam hadis Nabi Muhammad saw yang mana beliau pada suatu hari
lewat dan menemukan bangkai kambing milik maimunah dalam keadaan
terbuang begitu saja, kemudian Rasulullah saw bersabda yang artinya sebagai
berikut: “mengapa kalian tidak mengambil kulitnya, kemudian kalian samak dan
ia dapat kalian manfaatkan? Kemudian para sahabat berkata: wahai Rasulullah
kambing itu telah mati menjadi bangkai. Rasulullah saw menjawab:
sesungguhnya yang diharamkan adalah hanya memakannya.”?

Larangan khamr ini tidak hanya terbatas pada peminumnya saja, tapi juga
terhadap apa yang berhubungan dengan khamr itu. Baik yang menjualnya,

membelinya, membuatnya, dan lain-lain yang berhubungan dengan khamr itu

sendiri. Seperti hadis sebagai berikut:

26 Chairuman Pasaribu dan Surahwardi lubis, Perjanjian Dalam Islam, h 38
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Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah saw melaknat tentang khamr,

sepuluh golongan ; yarg memerasnya, yang minta diperaskanitya, yang

meminumnya, yang membawanya, yang minta di antari (yang

memesannys) nya, yang menuangkannya, yang menjualnya, yang

makan hasil penjualannya, yang membelinys, yang minta
dibelikannya.”*”

Berdasarkan hadits diatas cukup jelas, bahwa sasaran larangan sebenarnya
tidak hanya kepada khamr dan perainumnya saja tetapi semua pihak yang
terkait. Dan ada juga hadits yang dirivayatkan dari Nabi saw adalah:

Lt ISy Lamr 0 Us ¢ 0 01206 0l oy e 1 Lo 1 e 55,

Artinya: “Diriwayatkan dari Nabi saw bersabda sesuatu yaug diharamkan
meminumnya, haram menjualnya, dan makan dari penjualannya. i

Penjelasan hadi$ diatas sudah jelas sekali bahwa khamr itu diharamkan

kepada peminumnya, penjualnya dan orang yang makan dari penjualaanya.

27 Abi ‘Isa Muhammad, Sunan at-Tirmidzi 3, h 47
2 Abdur Rahman al Jaziri, a/ Fighu ‘ala al Madzahib al Arba’ah V, h 26



BAB III

KETENTUAN PENJUALAN MINUMAN BERALKOHOL DALAM
PERATURAN DAiERAH NOMOR 3 TAHUN 2009 TENTANG
PENGAWASAN, PENGENDALIAN, PENGEDARAN DAN
PENJUALAN SERTA PERIJINAN MINUMAN BERALKOHOL

A. Pengertian dan Tujuan Minuman Beralkohol
1. Pengertian minuman beralkohol

Minuman beralkohol adalah Minuman yang mengandung ethanol/
(C2H50H) yang diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat
dengan_cara fermentasi dan destilasi atan fermentasi tanpa destilasi, baik dengan
cara memberikan perlakuan terlebih dahulu atau tidak, menambal..an bahan lain
atau tidak, maupun yang diproses dengan cara mmencampur konsentrat dengan
ethanol (C2H50H) atau dengan cara pengenccran minuman dengan cthanol
(C2H50H).! Untuk mencegah terjadinya gangguan tersebut dan guna
mewujudkan ketertiban, ketentraman dan keamanan masyarakat, perlu
dilakukan pengawasan dan pengendalian terhadap pengedaran dan penjualan
minuman beralkohol.2

Karena minuman beralkohol yang diminum ttanpa mempcrhatikan

aturan yang ada dalam kemasan barang tersebut, dapat berdampak negatif

! Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran dan
Penjvalan serta Perijinan Minuman Beralkohol.
2 peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2009.....pasal 2

36
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terhadap keschatan maupun sosial sehingga berpotensi menggangu
ketertiban, ketentraman, dan keamanan masyarakat.

Menanggulangi masalah yang berkaitan dengan penggunaan zat yang
berbahaya seperti alkohol maka harus mendapat perhatian yang khusus dari
pemerintah, agar remaja yang nantiuya menjadi penerus bangsa terhindar dari
minum-minuman beralkohol, dan menjadi pribadi yang baik.

Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat sebagai konsekuansi
modemnisasi dan industrialisasi telah mempengaruhi kehidupan manusia.
Sabagai individu, kelvarga, masyarakat dan bangsa. Dalam masyarakat
moderen dan industri yang bercorak sekuler, terdapat ketidak pastian
fundamental dibidang nilai, moral dan etika kehidupan oleh karena itu maka
satu-satunya kepastian dewasa ini dan terlebih lagi untuk masa datang adalah
kehidupan individu. Tetapi persoalan-persoalan terscbut dengan ketidak
pastian, tidak semua orang mampu untuk menyesuaikan diri (adaptasi) yang
pada giliranya remaja akan merugikan diri sendiri dan juga merugikan orang
lain dan salab satunya adalah penyalahgunaan minuman beralkohol.

Dalam bentuk ketidak mampuan mercka melakukan adaptasi terhadap
lingkungan sekitarnya, dengan kata lain mereka melakukan mekanisme
pelarian diri dan pembelaan diri yang salah atau tidak rasional dalam wujud :

kebiasaan agresif, pelanggaran terhadap norma baik sosial maupun hukum
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yang diwujudkan dalam bentuk kejahatan, kekerasan kebiasaan berkelahi
yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol.

Masalah min‘uman beralkohol dan peminumnya pada kebanyakan
masyarakat pada umumnya tidak berkisar pz;da apakah minuman beralkohol
boleh atau di larang dipergunakan. Persoalan pokoknya adalah siapa ynag
boleh menggunakannya, di mana, bilamana, dan dalam kondisi yang
bagaimana, akibatnya orang awam berpendapat bahwa minuman beralkobol
merupakan suatu stimulant. Sedangkan stimulant itu sendiri adalah
meningkatkan keaktifan susuanan syaraf pusat sehingga merangsang dan
meningkatkan kemampnan fisik seseorang, padahal sesungguhnya minuman
beralkohol merupakan racun protoplasmik yang mempunyai efek depresan
pada sistem saraf. Akibataya, seorang pemabuk semakin kurang
kemampuannya untuk mengeudalikan diri, baik secara fisik, psikologis
maupun sosial'namlm perlu di catat bahwa ketergantungan pada minuman
beralkohol merupakan saatu proses tersendiri, yang membutuhkan waktu.

Banyakuya minuman beralkohol yang beredar di kabupaten Mojokerto
yang dapat merusak generasi muda yang dewasa ini makin meningkat
disebabkan oleh kurangnya pengawasan dari Pemerintah, karena belum
adanya peraturan daerah yang mengatur tentang penjualan minuman

beralkohol.
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Pada pada saat ini, Pemcrintah menetapkan Peraturan Daerah
Kabupaten Mojokerto No.3 Th.2009 tentang Pengawasan, Pengendalian,
Pengedaran, Dan };enjualan Serta Perijian Minuman Beralkohol. Untuk
melaksanakan Peraturan Daerah Kabupafen Mojokerto No.3 Th.2009
tersebut diharapkan adanya partisipasi atau kesadaran dari masyarakat untuk

mensosialisasikan.

Pertimbangan dalam membuat peraturan daerah ini adalah sebagai berikut :

a. Bahwa minuman beralkohol dapat menimbulkan gangguan Kkesehatan,
ketentraman, ketertiban, dan keamanan masyarakat.

b. Untuk mencegah terjadinya gangguan tersebut maka perlu dilakukan
pengawasan dan pengendalian terhadap pengedaran dan penjualan minuman
beralkohol guna mewujudakan ketertiban, ketentraman dan keamanan
masyarakat.

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana yang disebutkan maka perlu
membentuk peraturan daerah tentang pengawasan, pengendalian, pengedaran
dan penjualen serta perijinan minuman beralkohol.?

Berdasarkan alasan — alasan diatas, maka perlu dibentuk suatu peraturan
daerah tentang penjualan minuman beralkohol terutama dalam rangka
pengendalian terhadap produksi, peredaran dan penjualannya. Dan saat ini
pemerintah daerah telah menetepkan Peraturan Daerah No.3 Th.2009 tentang

Pengawasan, Pengendalian, Pengedaran, Dan Penjualan Serta Perijinan

3 Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto No.3 Th.2009 Tentang Pengawasan, Pengendalian,
Pengedaran Dan Penjualan Serta Perijinan Minuman Beralkohol
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Minuman Beralkohol. Dengan jalan melarang, mengawasi dan menertibkan

beredarnya minuman beralkohol.

Dalam rangka” melaksanakan pengawasan dan pengendalian minuman
beralkohol, maka pemerintah daerah Kabupaten Mojokerto menetapkan
beberapa hal yang terkait dengan masalah tersebut, yaitu :

2. Penggolongan minuman Beralkchol

Untuk memudahkan pelaksanaan pengawasan dan pengendalian
minuman beralkohol di kabupaten mojokerto naka diperlukan penggolongan
terhadap minuman beralkohol sesuai dengan kadar ethanol yang terkandung
di dalamnya. Karena mengingat di dalam peraturan daerah tidak melarang
terhadap pengkonsumsian dan peredaran minuman beralkohol golongan A,
maka diperlukan penggolongan terhadap minuman beralkohol agar lebib jelas
dan mudah dalam menggolongkan minuman beralkohol yang diperbolehkan
dan yang tiduk diperbolehkan. Minuman beralkohol diklasifikasikan dalam
golongan sebagai berikut :

1) Minuman beralkohol Golongan A yaitu minuman beralkohol dengan
kadar ethanol (C2H50H) 1% (satu perseratus) sampai dengan 5% (lima
perseratus),

2) Minuman beralkohol Golongan B yaitu minuman beralkohol dengan
kadar ethanol (C2H50H) lebih dari 5% (lima perseratus)sampai dengan

20% (dua puluh perseratus),
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3) Minumean beralkohol Golongan C yaitu niinuman beralkohol dengan
kadar ethanol (C2H5OH) lebih dari 20% (dua puluh perseratus) sampai
dengan 55% (lima puluh lima perseratus).*

Jenis atau produk — produk minuman beralkohol yang dapat dijual atau
diperdagangkan diwilayah kabupaten mojokerto sesuai golongannya, sebagai
berikut:

1) Golongan A antara lain bir, larger, ale, stout, low alkohol wine

2) Golongan B antara lain anggur atau wine, sparkling wine, malt wine, rice

wine, fruit wine, cider, perry dan lain —lain

3) Golongan C antara lain brandy, fruit brandy, gin atau genever, likeur,

rum, vodka, whisky, dan arak.

Di bawah ini contoh-contoh minuman beralkohol dengan kadar
kandungannya :

1) Anggur : mengandung 10 -15%

2) Bir: mengandung 2 - 6%

3) Brandy (Bredewijn) : mengandung 45%

4) Rum : mengandung 50 - 60 %

5) Likeur : mengandung 35 -40 %

6) Sherry/Port : mengandung 15 - 20%

7) Wine (anggur) : mengandung 10 - 15%

4 peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2008........... pasal 4
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8) Wisky (Jenewer) : mengandung 35 - 40%

Dari prosentase alkohol yang terdapat dalam bermacam-macain
minuman tersebut diatas, d;pat d.ikaiegorikan dari golongan mana minmnan
tersebut, apakah golongan A, golongan B, golongan C.

3. Tujuan peraturan daerah teatang penjualan minuman beralkohol

Setiap pembentukan peraturan daerah pasti ada tujuan yaug ingin
dicapai dalam peraturan tersebut. Tujuan dari pengawasan, pengendalian,
pengedaran dan penjualan minuman beralkohol ditujukan untuk
mengantisipasi terjadinya gangguan ketentraman, ketertiban dan keamanan
masyarakat.

Pengawasan, pengendalian, pengedaran dan penjualan serta perijinan
minuman baeralkohol dimaksudkan sebagai upaya :

a. Membatasi peredaran, penggunaan dan/atau pemakaian jumlah minuman
beralkohol
b. Memberikan pembinaan dan sanksi bagi para pelanggar.’

Penggunaan etanol atau alkohol sebagai minuman sudah dikenal luas.
Karena jumlah pemakaian etanol dalam minuman amat banyak, maka tidak
mengherankan keracunan akut maupun kronis akibat etanol sering terjadi.

Alkohol di Indonesia sudah menjadi lazim dan diterima dalam pergaulan

5 Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2009.......... pasal 2 dan 3
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sosial. Namun seringkali dikonsumsi berlebihan sehingga menjadi penyebab
utama kecelakaan lalulintas yang fatal.

Meminum minhuman beralkohol secara kronis dalam jumiah berlebihan
dapat menimbulkan kerusakan jaringan ~otak schingga menimbulkan
gangguan daya ingatan, kemampuan penilaian, kemapuan belajar, dan
gangguan jiwa tertentu.

Akibat minuman beralkohol, alam perasan seseorang menjadi berubah,
orang menjadi mudah tersinggung dan perhatian terhadap lingkungan
terganggu yang pada giliranya tersingkirkan dari lingkungan sosialnya dan
atau dikeluarkan dari pekerjaannya.

Akibat daii minum-minuman beralkohol akan menekan pusat
pengendalian seseoraug, sehingga yang bersangkutan menjadi berani dan
agresif. Karena keberaniannya dan keagresipan serta tertekannya
pengendalian diri tersebut seseorang melakukan gangguan Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat baik dalam bentuk pelanggaran norma-norma dan
sikap moral bahkan tidak sedikit melakukan tindakan pidana dan kriminal.

Pencegahan terhadap penggunaan minum-minuman beralkohol yaitu
mempersempit pengaruhnya, Pengawasan harus dilakukan dengan ketat baik
di rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Menjauhkan diri dari

kemungkinan-kemungkinan terlibatnya dalam minum-minuman beralkohol,



yaitu dengan mengisi waktu luang dengan melakukan perbuatan yang
bermanfaat.

Perlu ditingkatkan pendidikan agama, budi pekerti dan memperkuat
kepribadian dasar kebudayaan bangsa. Dalam lingkungan tempat tinggal,
tokoh-tokoh formal dan non formal diharapkan dapat berperan serta secara
aktif dalam membina dan memberikan bimbingan serta pengarahan kepada

para remaja disekitar lingkungannya.

B. Larangan Penjualan Minuman Beralkhol

Mengingat dampak dari mipuman beralkohol yang sangat berbahaya bagi
fisik, psikis maupun sosial terutama minuman beralkohol dengan kandungan
ethanolnya yang tinggi. Maka minuman beralkohol tersebut harus dilarang untuk
dikonsumsi, dijual, maupun diedarkan.

Ketika berbicara mengenai minuman beralkohol, sama dengan berbicara
masalah yang bersifat dilematis. Di salah satu pihak minuman bealkchol
menimbulkan masalah yang berkaitan dengan keschatan dan sosial. Di bidang
sosial menyebabkan keadaan keluarga tidak harmonis. Bertambahnya jumlah
kecelakaan lalu-lintas, serta meningkatnya angka kesenjangan sosial dalam
masyarakat. Di sisi lain pemerintah mengharapkan sebagai surber penghasilan
yang besar, sekalipun dalam hal peredaran atau penjualan atau pemakaiannya

diawasi dan dibatasi.
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Sebagaimana yang terdapat dalam peraturan daerah no.3 th.2009 bab V
tentang penjualan minuman beralkohol pasal 12 “penjual langsung minuman
beralkohol golongan A, B dan C hanya diijnkan menjual minuman beralkohol
untuk diminum langsung ditempat”. Pasal 12 penjualan minuman beralkohol
tidak mengijinkan pembeli yang membawa minuman beralkobol keluar dari
tempat penjval tersebut.

Penjual langsung minuman beralkohol adalah perusahaan yang melakukan
penjualan minuman beralkohol kepada konsumen akhir. Pada pasal 13 ayat 1
peraturan daerah menjelaskan bahwa “penjualan langsung minuman beralkohol
golongan B dan/atau C secara eceran untuk diminum di tempat hanya diijinkan
di:

1. Hotel berbintang 3, 4, dan 5;
2. Restoran dengan tanda talam kencana dan talam sclaka;
3. Bar termasuk pub dan klub malarn.®

Seorang Bupati dapat menetapkan tempat atau lokasi pengecer dan atau
penjual langsung uuntuk diminum minuman beralkohol yang mengandung
rempah — rempah, jamu dan sejenisnya untuk tujuan kesehatan yang kadar
alkoholnya setinggi — tingginya 15% (lima belas perseratus). Untuk ketentuan

diatas dikecualikan dari batasan waktu sebagaimana ketentuan yang berlaku.

¢ Peraturan Dacrah Kabupaten Mojokerto Nomor 3 Tahun 2009 ........ pasal 13
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Menurut ibu Maimunah seorang penjual minuman beralkohol di “warung
rizki” penjualan minuman beralkohol yang jenisnya bir bintang dan guinness
diperbolehkan dan juga tidak menggunakan ijin atau tidak wajib mempunyai
Surat Ijin Usaha Perdagangan. Sama halnya dengan ibu Maimunah 'yang
mengaku tanpa surat ijin untuk melakukan penjualan minuman beralkohol, ibi-
ibu penjual minuman beralkohol yang saya temui mengatakan hal yang sama
dengan ibu maimunah.’

Setiap satu bulan atau dua bulan akan dilakukan pengawasan terhadap
penjualan minuman beralkohol yang ada di wisata pacet, kalau ada yang menjval
minuman beralkohol selain jenis bir bintang dan guinness, topi miring misalnya
maka minuman tersebut akan disita oleh pengawasnya.®

Penjual langsung minuman beralkohol golongan B dan/atau C hanya
diijinkan melakukan penjualan :

1. Di hotel pada siang hari jam 13.00 — 15.00 dan pada malam hari jam 22.00 —
23.00

2. Pada hari libur diluar hari raya keagamaan waktu penjualan malam hari dapat
diperpanjang maksimum satu jam.

Untuk minuman beralkchol yang mengandung rempah-rempah, jamu dan
sejenisnya dengan tujuan kesehatan, dikecualikan dari batasan waktu

sebagaimana keterangan diatas.

7 Wawancara dengan pemilik Warung Rizki. 22 Mei 2009
8 Wawancara dengan pemilik Warung Nyaman, 22 Mei 2009
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Setiap orang atau badan dilarang menjual secara eceran minuman
beralkohol golongan A, B, dan C dalam kemasan dan/atau menjual langsung
untuk diminum di tempnat, dilokasi :

1. Gelanggang remaja, gelanggang olah raga, gelanggang permainan dan
ketangkasan, billiar, kaki lima, terminal, stasiun, kios-kios, warung atau
depot minuman dan makanan, toko-toko kelontong dan sejenisnya,
penginapan dan bumi perkamahan.

2. Tempat yang berdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, pendok pesantren,
rumah sakit dan pemukiman pada radius 500 m.’

Minuman beralkohol golongan A yang dilarang dijual secara eceran itu
tidak termasuk jenis minuman beralkohol berkarbonasi serta scjenisnya. Didalam
peraturan daerah disebutkan bahwa pada hari atau bulan yang dianggap suci oleh
umat beragama dilarang berjualan minuman beralkohol.

Setiap orang atau badan dilarang memproduksi, mengedarkan,
memasukkan dan memperdagangkan minuman beralkohol tanpa meniliki ijin
berdasarkan ketentuan peraturan perundang — undangan. Akan tetapi di daerah —
daerah masih banyak yang memperjualbelikan tanpa ketentuan yang berlaku
yaitu dengan cara menjualnya secara ilegal.

Salah satu psikolog terkenal mengatakan, “Sayang, pemerintah senantiasa

hanya menghitung keuntungan dan penghasilan yang dihasilkan dari minuman
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keras, mereka tidak menghitung lonjakan budget lainnya yang digunakan untuk
rehabilitasi kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh minuman ini.

Andai saja pemex:intah melakukan kalkulasi secara bersama-sama terhadap
semakin bertambahnya penyakit kejiwaan di dalam masyarakat dan semakin
banyaknya kerugian yang diderita oleh masyarakat rendah, tersia-sianya waktu
yang demikian berharga, semakin banyaknya kecelakaan lalu lintas yang
ditimbulkan karena mabuk, kerusakan moral, hilangnya keturunan sah,
munculnya kemalasan, kebebasan dan pengangguran, keterbelakangan budaya,
serta semakin sibuknya para polisi, yayasan-yayasan pelindung anak-anak
pecandu minuman beralkohol, rumah sakit-rumah sakit, pemlentukan
pengadilan-pengadilan untuk mengadili kejahatan mereka, penjara-penjara untuk
para kriminalis beralkohol, dan kerugian-kerugian lain yang ditimbulkan dari
carousal (pesta mabuk), tentu mereka sadar bahwa penghasilan sebagai kekayaan
dari minuman beralkoho! tidaklah berarti sedikitpun dibandingkan dengan
kerugian-kerugian yang ditimbulkannya, lagi pula dampak buruk dari
penggunaan minuman beralkohol ini tidak bisa ditimbang hanya dengan dolar
dan mata uang lainnya, karena kematian orang-orang yang dicintai, harcurnya
keluarga dan hilangnya semua harapan dan angan-angar dari pikiran manusia
sama sekali tidak bisa diukur oleh vang.

Ringkasnya, bahaya-bahaya yang ditimbulkan dari dampak alkohol amat

banyak sehingga salah seorang iimuwan berpendapat, “Apabila pemerintah

-
+
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menutup separuh pintu dari gudang peayimpanan minuman beralkohol, maka ia
dapat menjamin bahwa masyarakat tidak akan lagi membutuhkan separuh dari
rumah-rumah sakit dan-pusat-pusat rehabilitasi.

Apabila terdapat keuntungan dalam perdagangan minuman beralkohol
untuk manusia misalnya, melupakan kerugian yang ditimbulkan olehnya,
dianggap sebagai sebuah keuntungan bagi manusia, maka efek negatifnya secara
bertahap akan lebih banyak dan lebih luas.'

Minuman beralkohol telah nyata memberi konstribusi bagi hancurnya
generasi khususnya di kalangan remaja. Maka wajar dan menjadi kesyukuran bila
dalam Islam hal tersebut terlarang. Allah menegaskan banyak ayat tentang
pelarangan dan pengharamannya.

Indonesia harus mempertimbangkan untuk punya tempat tersendiri bagi
orang-orang yang biasa berjudi dan minum — minuman beralkoho! seperti
Malaysia mempunyai tempat yang bernama Genting Highlands atau Tanah
Tinggi Genting. Tempat ini dikenal sebagai Las Vegasnya Malaysia dan tempat
ini merupakan satu-satunya tempat berjudi dan minum-minuman beralkohol
yang legal di Malaysia."!

Tempat ini sangat ketat pejagaannya, orang-orang non-muslim lah yang
boleh masuk sedangkan yang muslim tidak boleh masuk. Genting Highlands ini

dioperasikan oleh Resorts World Bhd, anak perusahaan Genting Group atau

1° http://sultanhaidar.multiply.com/reviews/itcm/14, diakses tanggal 20 Februari 2010
! http//www. Sinisini.com/genting highlands, diakses tanggal 28 Desember 2009
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Genting Bhd. Resort ini juga memiliki beberapa hotel yaitu Hotel Genting, Hotel
Highlands, Hotel Resort, Hotel Theme Park, Awana Genting, dan Hotel First
World. Hotel First World memiliki 6.118 kamar, menjadikannya hotel kedua
terbesar di dunia saat ini. Fasilitas lainnya ini adalah theme park, lapangan golf,
mall perbelanjaan, simulator sky diving, hall konser. Genting Highlands ini

terkenal di semua penjuru dunia.



BAB IV

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERATURAN DAERAH
NO.3 TH.2009 TENTANG PENGAWASAN, PENGENDALIAN,
PENGEDARAN DAN PENJUALAN SERTA PERUINAN MINUMAN
BERALKOHOL

A. Analisis Hukum Islam Dari Segi Pengertian dan Tujuan Khamr dan Minuman
Beralkohol

Di bab sebelumnya sudah di bahas tentang pengertian khamr dan minuman
beralkohol. Akan tetapi disini akan dijelaskan terlebih dahulu tentang bahaya
yang ditimbulkan oleh kkamrdan minuman beralkohol dan penggolongannya.

Ketika mendengar kata minuman beralkohol yang terlintas dalam pikiran
kita semua adalah sesuatu yang memabukkan dan dapat menim*-lkan bahaya
tethadap masyarakat disekelilingnya. Dampak buruk sosial yang ditirabulkan
dari barang-barang alkobolik adalah sebagai berikut, pelaku pembunuhan massal,
perkelahian dan pertikaian lantaran pengaruh minuman beralkohol, pencurian,
dampak-dampak penyimpangan seksual yang disebabkan oleh bahan-bahan
alkohoik. Data ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku kejahatan dan
pelaku kriminal besar melakukan perbuatannya ini pada saat mabuk.

Yang dimaksud dengan minuman beralkohol adalah minuman yang
mengandung cthanol (C2H50H) yang diproses dari bahan hasil perttanian yang

mengandung karbohidrat dengan cara fermentasi dan destilasi, baik dengan cara
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memberikan perlakuan terlebih dahulu atau tidak, menambahkan baban lain atau
tidak, maupur. yang diproses dengan cara mencampur konsentrat dcengan
ethanol (C2HSOH) atau dengan cara pengenceran minuman. Minuman
beralkohol digolongkan sebagai berikut :

1. Golongan A : Kadar etanol 1-3%

2. Golongan B : Xadar etanol 5-20%

3. Golongan C : Kadar etanol 20-55%

Islam mempunyai tujuan untuk membangun ketenangan dan keseimbangan
dalam kehidupan, dan raenginginkan tebentuknya manusia yang baik. Khamr itu
terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, akan tetapi dosanya lebih besar
daripada manfaatnya. Dan sesungguhnya syetan hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian kepada orang-orang yang telah ineminum khamr.

Hukum Islam sendiri telah mengharamkan khamr secara jelas dalam al-
Qur’an dan hadits. Oleh karena itv, antara Peraturan Daerah No.3 Th.2009
dengan hukum Islam dalam mengeluarken hukum tclah bersama — sama
mempertimbangkan dengan penerapan jarimah terhadap penjualan minuman
beralkohol. Hukum Islam sangat sepakat untuk mengundangkan sebuah
peraturan daerah sebagai pengendali dan penekan jumlah kejahatan yang
ditimbulkan olch khamrdan minuman beralkohol.

Akan tetapi dalam hukum Islam hanya mampu sebagai pendukung dalam
masalah ini, yang bersifat penuh adalah peraturan dacrah mengingat Indoresia

mempunyai berbagai macam agama dan kepercayaan schingga aturan hukum

b
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Islam belum tentu disepakati oleh agama lain dan lagi pula Indonesia bukan
negara Islam, tetapi inti dari agama itu sendiri sama yaitu mencegah perbuatan
mungkar dan mengajarkan berbuat baik. Oleh karena itu dalam hal ini aptara
peraturan daerah dan hukum Islam dalam menyikapi adanya peredaran dan
penjualan minuman beralkohol adalah sama.

Dengan itu, keduamya saling melengkapi dalam menjalankan sebuah
aturan di tengah — tengah masyarakat, ketika peraturan daerah dijalankan tidak
terjadi pelanggaran hak asasi manusia dalam pandangan hukum Islam.

Antara hukum Islam dan Peraturan Daerah memiliki tujuan yang seiring
terhadap penyalahgunaan minuman beralkohol, yang dimaksud dengan
menyalahgunakan adalah mengkonsumsi atau menggunakan, mengedarkan atau
memperdagangkan, memproduksi dan membantu terjadinya penyalahgunaan
untuk keperluan yang tidak semestinya.

Yang dimaksud dengan khamr adalah sesuatu tang dapat menutupi fungsi
akal dan segala sesuatu yang memabukkan. Sedangkan yang dimaksud dengan
minuman beralkoho! adalah minuman yang mengandung ethanol yang diproses
dari bahan hasil pertanian, dan ethanol ini menyebabkan mabuk.

Gangguan yang ditimbulkan oleh minuman beralkohol seperti ketentraman,
keamanan Kkarena akibat dari miruman beralkohol yaitu memabukkan.
Pengertian khamr dan minuman beralkohol ini sama karena sama-sama

"

mengakibatkan mabuk. Seperti dalam hadis dijelaskan Setiap yang
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memabukkan adalah khamr, dan setiap yang memabukkan adalah haram’
Schingga minuman berallkohol sama dengan khamr karena minuman beralkohol
mengakibatkan mabuky sama dalam artian pengertiannya yang mengakibatkan
mabuk. |

Tujuan dibentuknya peraturan daerah adalah untuk mengantisipasi
terjadinya gangguan ketentraman, ketertiban dan keamanan masyarakat.
Pengawasan, pengendalian, pengedaran dan penjualan minuman beralkohol
dimaksudkan sebagai upaya a). Membatasi peredaran, penggunaan, dan
pemakaian jumlah minuman beralkohol, b). Memberikan pembinaan dan sanksi
bagi pelanggamya.lslam menginginkan ketenangan dan keseimbangan dalam
kehidupan, dan menginginkan ketentraman dalam masyarakat.

Tujuan pengharaman khamr selaras dengan tujuan dibentuknya peraturan
daerah kabupaten Mojokerto yaitu sama-sama menginginkan terbentuknya

masyarakat yang tenang, tentram, tertib, aman dan sehat.

. Analisis Hukum Islam terhadap Penjvalan Khamr dan Larangan Penjualan
Minuman Beralkohol
Dalam bab II telah dijelaskan tentang rukun jual beli yaitu: Penjual,

Pembeli, Jjab dan gabul, Benda yang diperjualbelikan. Tentang ma’qud ‘alaih
(objeknya) yang menjadi penyebab terjadinya transaksi jual beli disyaratkan

harus suci juga dapat dimanfaatkan, kemanfaatan barang tersebut harus sesuai
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dengan ketentuan syari’at Islam dalam artian tidak bertentangan dengap norma-
norma agama.

Terlebih dahulu-akan dijelaskan tentang sejarah khamr dan sejarah
pengharamannya. Khamr sudah dikenal sejak zaman jahiliyah karena khamr
sudah menjadi kebiasaan pada masyarakatnya. Saat Nabi Muhammad saw. hijrah
dari Mekkah ke Madinah umat Islam bertanya kepada nabi tentang bahaya yang
ditimbulkan oleh khamr, nabi menjawab bahwa khamr itu termasuk dosa besar
dan beberapa rmanfaat bagi manusia akan tetapi dosanya lebih besar dari pada
manfaatnya. Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 219 yang artinya :

” Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfastnya". dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari
keperluan.” Demikianlah Allsh menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir*

Selanjutnya turunlah ayat yang menjelaskan tentang seseorang yang mabuk

dilarang melaksanakan shaiat, pada waktu itu ada cerita tentang salah scorang

sahabat yang melakukan shalat dalam keadaan mabuk, sahabat tersebut salah

mengucapkan surat dalam bacaan 4w b J$\Y tanpa mengucapkan Y dalam

bacaan tersebut.
Setelah itu turunlah ayat yang menjelaskan tentang keharaman khamr

secara mutlak karena khamr dapat menimbulkan bahaya dalarn masyarakat yaitu
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menimbulkan - permusuhan dan kebencian, khamr juga menghalangi diri dari
mengingat Allah dan melupakan mengerjakan shalat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 90-91

mencgaskan :
*Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, begudi,
(berkorban untuk) berhals, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk
perbuatan syaitan. Maka jaubilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendspat keberuntungan. Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendsk
menimbulkan permusuban dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamr dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat
Allsh dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengetjakan pekerjaan
itu).”

Khamr dalam ayat tersebut disejajarkan dengan najisnya alat-alat judi,
berhala-berhala sesembahan, dan anak-anak panah yang digunakan untuk
rengmndi nasib, Padahal disepakati bersama bahwa benda-benda tersebut adalah
suci, yang najis adalah perbuatan judinya, perbuatan menyembah berhala, dan
perbuatan mengundi nasib. Demikian pula dengan khamr. Yang najis adalah
perbuatan minum khamr, bukan khamritu sendiri.

Allah memberikan kesempurnaan kepada makhluknya yaitu manusia
berupa inspirasi dalam hal bermu’amalah dengan tujuan agar kehidupan manusia
satu dengan lainnya damai dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Keharaman khamr tidak terbatas hanya pada peminumnya saja akan tetapi
terhadap semua yang berhubungan dengan Khamr yaitu penjual, pembeli,

pemerasnya, pembawanya. Sesuai depgan hadi$ yany diriwayatkan oleh Anas bin

Malik sebagai berikut :
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"Rasulullah saw melaknat tentang khamr, sepuluh golongan ; yang
mermerasnys, yang minta diperaskannya, yang menunumnya, yang membawanya,
yang minta di antari (yang memesannya) nys, yang menuangkannys, yang
menjualnya, yang makan hasil penjualannys, yang membelinys, yang minta
dibelikannya” -

Dalam hadis diatas sudah jelas bahwa semua pelaku yang terlibat dalam
khamr termasuk yang diharamkan. Hukum haram disimpulkan karena ada celaan
yang bersifat jazim dengan kata “melaknat”. Berarti, itu merupakan sebuah
sanksi yang diberikan kepada para pelaku yang terlibat dalam khamr, mereka
adalah : produsen, distributor, peminum, pembawa, pengirim, penuang minuman,
penjual, orang yang makan hasil penjualan, pembayar dan pemesannya.

Dari segi ckonomi, walaupun banyak pihak-pihak yang menentang
minuman beralkohol dijual belikan secara bebas, akan tetapi kenyataannya masih
banyak yang menjual minuman beralkohol hal tersebut terbukti masih ada toko-
toko yang terbukti menjual minuman beralkohol. Salah satu toko yang masih
menjual minuman beralkohol, tempatnya di pinggir jalan, ada yang ditempat
wisata seperi yang ada di daerah Pacet.

Ini berarti bahwa segala sesuatu yang diharamkan bagi hamba, maka
memperjualbelikannya juga haram. Walaupun didalamnya terdapat manfaatnya
atau tidak, sedikit atau banyak tetap diharamkan.

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa sesuatu yang dilarang memanfaatkannya

adalah haram dijualbelikan dan haram menikmati hasi penjualannya,

” sesunggubnya Allah telah mengharamkan jual beli khamr, bangkai, dan patung
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atau berhald’. Oleh karena itu larangan memperjualbelikan khamr tentu berarti
pula larangan memperjualbelikan benda-benda yang memabukkan.

Sebelum penulis. menjelaskan larangan penjualan minuman beralkohol
maka akan dijelaskan terlcbih dahulu tentang pertimbangan dalam pembuatan
peraturan daerah ini adalah untuk mencagah terjadinya gangguan keamanan
masyarakat guna mewnjudkan ketcrtiban, ketentraman, dan keamanan
masyarakat. Sehingga perlu dilakukannya pengawasan, pengendalian,
pengedaran dan penjualan serta perijinan minuman beralkohol.

Dalam peraturan dacrah penjualan minuman beralkohol diperbolehkan
dalam tempat yang telah ditentukan. Dalam pasal 12 peraturan daerah kabupaten
mojokerto telah dijelaskan bahwa penjualan minuman beralkohol diijinkan di
tempat yang telah ditentukan :

1. Hotel berbintang 3, 4, dan 5
2. Restoran dengan tanda talam kencana dan talam selaka
3. Bar termasuk pub dan klab malam.

Dijelaskan juga dalam peraturan daerah tentang larangan berjualan
minuman beralkohol golongan A, B dan C pada tempat sebagai berikut :

1. Tidak boleh jual beli minuman beralkohol di gelanggang remaja, gelanggang
olah raga, gelanggang permainan dan ketangkasan, billiar, kaki lima,
terminal, stasiun, kios-kios, warung atau depot minuman dan makanan, toko-

toko kelontong dan sejenisnya, penginapan dan bumi perkemahan
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2. Di tempat yang berdekatan dengan tempat ibadah, sekolah, pondok
pesantren, rumah sakit dan pemukiman pada radius 500m.

Dalam Islam tiddk ada batasan tempat untuk memperjualbelikan khamr,
artinya dimanapun tempatnya tidak dibenarkan menjualnya. Sedangkan dalam
peraturan daerah ada tempat-tempat tertentu  untuk menjual minuman
beralkohol, dan ada tempat-tempat yang dilarang untuk menjualnya. Sebagai
seorang muslim hendaknya takut dalam segala hal, dan hendaknya kalau mau
melakukan sesuatu ingatlah bahwa Allah mengetahui segala hal yang kita
lakukan.

Peraturan daerah menjelaskan boleh jual beli minuman beralkohol asalkan
mempunyai surat ijin usaha perdagangan minuman beralkohol, akan tetapi masih
banyak ditemukan penjual minuman beralkohol di Mojokerto yang tidak
mempunyai surat ijin yang telah ditentukan dalam peraturan daerah. Dan dalam
Islam perijinan ini tidak penting karena renjual saja tidak boleh, mengapa harus
meminta ijin.

Penjualan khamr dan minuman beralkohol ini tidak selaras karena
penjualan khamr sudah jelas dilarang sccara tegas dalem Islam dimana pun
tempatnya, sedangkan penjualan minuman beralkohol yang ada dalam peraturan
daerah masih ada batasan tempat unruk memperjualbelikan minuman beralkobol.

Sudah dijelaskan ads tempat-tempat yang boleh untuk memperjualbelikan
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minuman beralkohol, dan ada juga tempat yang tidak boleh untuk

memperjualbelikan minuman beraikohol.

-




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaturan penjualan minuman beralkohol dalam peraturan daerah telah
diatur sebagai berikut, penjual langsung minuman beralkohol golongan A
harus mempunyai surat ijin usaha perdagangan, sedangkan penjual minuman
bera'kohol golongan B dan C wajib mempunyai surat ijin usaha perdagangan
minuman beralkohol. Penjual minuman beralkohol golongan B dan C secara
eceran hanya diijinkan di, hotel berbintang 3,4 dan' 5, restoran, bar dan klub
malam. Dan tidak boleh berjualan ditempat gelanggang remaja, bil*ar, kaki
lima, terminal, stasiua, kios-kios makanan dan minuman, toko-toko
kelontong. Dan diitempat yang berdekatan dengan tempat ibadah, sekolah,
pondok pesantren dan rumah sakit.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap pengaturan penjualan minuman beralkohol
bahwa pengharaman khamr itu sama saja dengan minuman beralkohol,
karena khamr dan minuman beralkohol itu dapat mengakibatkan mabuk.
Peraturan Jaerah ini tidak selaras dengan hukum Islam yang melarang

penjualan minuman beralkohol dalam segala tempat, sedangkan peraturan
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daerah mengatur penjualan minuman beralkohol pada tempat-tempat yang

telah ditentukan.

B. Saran

1.

Penulis berharap kepada Permerintah Daerah Kabupaten Mojokeito untuk
mempertimbangkan kembali keputusan yang telah ada saat ini, supaya tidak
membuat peraturan yang tidak selaras dengan norma-norma agama.

Penulis berharap kepada Majelis Ulama’ Indonesia untuk memutuskan
permasalahan-permasalahan baru yang muncul dalam masyarakat, untuk
menemukan jawabann mengenai status hukumnya. Demi menghilangkan

keragu-raguan dalam masyarakat.
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